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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Listrik merupakan kebutuhan pokok untuk sebagian besar penduduk di 

Indonesia, dalam hal ini PT PLN (Persero) sebagai badan usaha negara melayani 

kebutuhan energi listrik di Indonesia. PLN memiliki tiga tahapan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik yaitu pembangkitan, sistem transmisi, dan sistem distribusi. Agar 

energi listrik dapat dinikmati dengan baik diperlukan penyediaan dan pelayanan 

tenaga listik dengan kualitas, keandalan, dan efiesiensi yang baik. 

Distribusi energi listrik adalah jaringan tegangan menengah yang disalurkan 

ke konsumen. Seiring bertambahnya waktu selaras dengan bertambahnya 

kebutuhan energi listrik perlu diimbangi dengan sistem proteksi yang baik. Sistem 

proteksi pada sistem distribusi berperan penting untuk keandalan dan kontinuitas 

penyaluran tenaga listrik[1]. 

Peralatan proteksi harus bekerja baik dan andal. Jika terjadi gangguan hubung 

singkat maka peralatan proteksi harus bekerja sesuai dengan fungsinya dan pada 

daerahnya masing-masing. Gangguan hubung singkat meliputi gangguan hubung 

singkat satu fasa ke tanah, dua fasa, tiga fasa, dan tiga fasa ke tanah. Dampak dari 

gangguan hubung singkat adalah memperpendek atau merusak peralatan–peralatan 

pada sistem tenaga listrik[2]. 

Pengaman sistem distribusi tenaga listrik salah satu unsur pemenuhan layanan 

proteksi. Rele merupakan salah satu peralatan proteksi jaringan tegangan menengah 

yang berfungsi untuk mengantisipasi gangguan hubung singkat baik gangguan antar 

fasa maupun fasa dengan tanah agar tidak merusak pelatan serta melindungi 

peralatan dari kerusakan. Dalam proses kerjanya rele harus saling berkoordinasi 

yang dimana ditempatkan pada incoming dan outgoing transfomator, dan 

penyulang[3]. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Budi Wirawan Badarudin dengan 

judul “Setting Koordinasi Over Current Relay pada Trafo 60 MVA 150/20 kV dan 
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Penyulang 20 kV”. Gardu Induk Bungaran adalah salah satu gardu induk di 

Palembang yang mendistribusikan listrik ke konsumen. Pendistribusian kebutuhan 

listrik tidak lepas dari adanya gangguan yang kemungkinan dapat terjadi sewaktu-

waktu, oleh karena itu diperlukan proteksi untuk melindungi jaringan listrik dan 

peralatan listrik. Maka dari latar belakang tersebut mendasari penulis untuk 

mengambil judul tugas akhir Analisa Koordinsai Setting Rele Arus Lebih dan 

Rele Gangguan Tanah pada Penyulang Sungkai 20 kV Gardu Induk 

Bungaran. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan yaitu berapa setting waktu rele arus lebih dan rele gangguan 

tanah pada sisi 70 kV transformator, sisi 20 kV transformator, dan sisi penyulang 

sungkai. 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian tugas akhir adalah untuk menghitung besar nilai arus 

gangguan hubung singkat, menghitung setting waktu rele arus lebih dan rele 

gangguan tanah pada sisi 70 kV transfomator, sisi 20 kV transformator, dan sisi 

penyulang sungkai. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Pada penelitian tugas akhir dibatasi hanya membahas besar nilai arus 

gangguan hubung singkat dua fasa dan satu fasa ke tanah, dan besar setting waktu 

rele arus lebih dan rele gangguan tanah pada sisi 70 kV transformator, sisi 20 kV 

transformator, dan penyulang Sungkai 20 kV pada Gardu Induk Bungaran. 

 

1.5. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini antara 

lain adalah : Observasi lapangan atau pengamatan pada wilayah kerja gardu induk 

Bungaran, studi literatur yaitu mengumpulkan sumber yang menunjang tugas akhir, 
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berkonsultasi dengan pegawai PLN dilapangan, survei data yang diperlukan, 

perhitungan dan analisa data, serta menarik kesimpulan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, batasan masalah, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai penulisan skripsi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang berkaitan dengan 

sistem proteksi pada sistem distribusi jaringan menengah 20 kV. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tempat, waktu, prosedur pengujian, teknik 

pengambilan data dan pengolahan data yang digunakan dalam 

penyusunan tugas akhir dan proses penelitian yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisa nilai arus gangguan hubung singkat 

dua fasa, dan satu fasa ke tanah, dan menganalisa setting waktu 

rele arus lebih dan rele gangguan tanah berdasarkan studi literatur 

dan data observasi lapangan yang didapatkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari analisa tugas akhir 

dan saran untuk tahap pengembangan selanjutnya yang mungkin 

dilakukan. 
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